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Abstrak 

 

Daya ingat merupakan salah satu aspek kognitif penting pada anak usia dini yang berperan dalam proses 

menerima, menyimpan, dan mengingat kembali informasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode pembelajaran bernyanyi menggunakan lagu "Naik-Naik ke Puncak Gunung" 

terhadap kemampuan daya ingat anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian quasi experiment dan desain non-equivalent control group. Subjek penelitian terdiri 

dari 34 anak kelompok B di TK Islam Al-Fatah Surabaya, dengan 18 anak sebagai kelompok eksperimen 

dan 16 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, sedangkan 

analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis menunjukkan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran bernyanyi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

daya ingat anak usia 5-6 tahun. Metode bernyanyi mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta membantu anak mengingat materi melalui irama dan pengulangan lagu. 

 

Kata kunci: Metode Pembelajaran Bernyanyi, Daya Ingat, Anak Usia 5-6 Tahun 

 

Abstract 

 

Memory is one of the important cognitive aspects in early childhood that plays a role in the process of 

receiving, storing, and recalling learning information. This study aims to determine the effect of the 

singing learning method using the song “Naik-Naik ke Puncak Gunung” on the memory abilities of 5-6 

year old children. This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental research type and 

a non-equivalent control group design. The research subjects consisted of 34 children in group B at Al- 

Fatah Islamic Kindergarten in Surabaya, with 18 children in the experimental group and 16 children in 

the control group. Data collection techniques were carried out through observation, while data analysis 

used the Wilcoxon Signed Rank Test. The results of the analysis showed an Asymp. Sig. (2-tailed) value 

of 0.002 < 0.05, so Ha was accepted and Ho was rejected. Thus, it can be concluded that the singing 

learning method has a significant effect on improving the memory skills of 5-6 year old children. The 

singing method is able to create a fun learning atmosphere and help children remember material through 

rhythm and song repetition. 

 

Keywords: Singing Learning Method, Memory, Children Aged 5-6 Years 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan pendidikan awal yang ditujukan 

bagi anak-anak berusia 0 hingga 6 tahun 

sebelum melanjutkan ke jenjang 

pendidikan selanjutnya. Berdasarkan UU 
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PAUD merupakan upaya pembinaan bagi 

anak sejak lahir hingga usia enam tahun 

melalui pemberian stimulasi pendidikan 

guna mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani agar 

anak siap memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya. PAUD memiliki peran penting 

karena menjadi dasar dalam pembentukan 

kepribadian dan karakter anak. 

Daya ingat merupakan salah satu 

aspek kognitif yang penting pada anak usia 

dini karena berperan dalam proses 

menerima, menyimpan, dan mengingat 

kembali informasi pembelajaran. Menurut 

Walgito dalam Kamtini & Sitompul (2019), 

ingatan adalah kemampuan psikologis 

untuk mempelajari (learning), menyimpan 

(retention), serta mengingat kembali 

(remembering) berbagai hal yang telah 

terjadi di masa lalu. Pada usia 5-6 tahun, 

kemampuan memori anak mengalami 

perkembangan yang signifikan, di mana 

anak mulai menunjukkan peningkatan yang 

cukup pesat dalam hal mengingat berbagai 

informasi, baik bersifat verbal maupun 

visual. 

Hasil observasi awal di TK Islam Al- 

Fatah Surabaya menunjukkan bahwa 

kemampuan daya ingat anak usia 5-6 tahun 

masih belum berkembang secara optimal, 

yang ditandai dengan rendahnya 

kemampuan anak dalam mengingat materi 

pembelajaran. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang variatif sehingga anak mudah 

merasa bosan dan kurang terlibat aktif 

dalam kegiatan belajar. Pembelajaran di 

kelas cenderung menggunakan metode 

konvensional seperti ceramah dan 

penggunaan buku LKS yang membuat anak 

kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Metode pembelajaran bernyanyi 

menjadi alternatif yang relevan dan 

potensial untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Bernyanyi tidak hanya 

memberikan rangsangan kognitif melalui 

pengulangan lirik yang membantu 

memperkuat memori jangka pendek dan 

jangka panjang,  tetapi  juga merupakan 

metode yang dapat memotivasi anak belajar 

dengan suasana menyenangkan dan 

mengaktifkan emosi positif yang 

mendukung daya ingat. Menurut Fadillah, 

bernyanyi dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan penuh 

semangat, sehingga perkembangan anak 

dapat dirangsang secara maksimal 

(Rosalianisa et al., 2022). 

Lagu "Naik-Naik ke Puncak 

Gunung" dipilih dalam penelitian ini karena 

memiliki struktur lirik yang sederhana, 

repetitif, dan mudah dipahami oleh anak- 

anak. Lagu ini memiliki alunan yang ceria 

sehingga dapat menstimulasi semangat dan 

antusiasme anak dalam mengikuti 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, lagu 

tersebut dimodifikasi dengan materi 

pembelajaran mengenai pengelompokan 

buah berbiji dan tidak berbiji, sehingga 

anak tidak hanya menghafal lagu tetapi juga 

memahami konsep pembelajaran yang 

terkandung di dalamnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode pembelajaran 

bernyanyi menggunakan lagu "Naik-Naik 

ke Puncak Gunung" terhadap kemampuan 

daya ingat anak usia 5-6 tahun di TK Islam 

Al-Fatah Surabaya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan metode 

pembelajaran yang inovatif dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

anak, khususnya dalam aspek daya ingat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian quasi experimental design dan 

desain non-equivalent pretest-posttest 

control group. Desain ini dipilih karena 

memungkinkan adanya pengukuran awal 
(pretest) dan pengukuran akhir (posttest) 

terhadap dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen mendapatkan 

perlakuan berupa metode pembelajaran 

bernyanyi menggunakan lagu "Naik-Naik 

ke Puncak Gunung" yang telah 

dimodifikasi, sedangkan kelompok kontrol 
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menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

Penelitian dilaksanakan di TK Islam 

Al-Fatah Surabaya yang berlokasi di Jl. 

Nginden Kota 1 No. 19 Baratajaya, Kec. 

Gubeng, Surabaya, Jawa Timur. Subjek 

penelitian terdiri dari 34 anak kelompok B 

yang berusia 5-6 tahun, dengan kelas B3 

sejumlah 18 anak sebagai kelompok 

eksperimen dan B2 sejumlah 16 anak 

sebagai kelompok kontrol. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria anak 

berusia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi 

menggunakan lembar observasi yang telah 

divalidasi oleh ahli (expert judgment) dan 

diuji reliabilitasnya menggunakan rumus 

Cronbach's Alpha dengan hasil nilai 0,658 

(reliabel). Instrumen penelitian terdiri dari 

empat indikator penilaian dengan skala 1-4 

(BB, MB, BSH, BSB). Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test dengan bantuan program SPSS versi 

25 dan taraf signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pretest pada 

kelompok eksperimen, diperoleh rata-rata 

skor total sebesar 5,5 yang menunjukkan 

bahwa kemampuan awal anak dalam 

mengingat lagu dan mengenali buah berbiji 

dan tidak berbiji berada pada kategori mulai 

berkembang (MB) hingga berkembang 

sesuai harapan (BSH). Pada kelompok 

kontrol, rata-rata skor pretest sebesar 5,0 

yang juga menunjukkan kemampuan awal 

yang relatif sama dengan kelompok 

eksperimen. 

Setelah dilakukan treatment 

sebanyak tiga kali pertemuan, terjadi 
peningkatan kemampuan daya ingat anak 

pada kelompok eksperimen. Pada treatment 

pertama, rata-rata skor total mencapai 9,2. 

Pada treatment kedua, rata-rata skor 

meningkat menjadi 11,9. Pada treatment 

ketiga, rata-rata skor mencapai 15,6 yang 

menunjukkan  peningkatan  yang  sangat 

signifikan. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa anak semakin 

terbiasa dengan metode pembelajaran 

bernyanyi dan mampu mengingat informasi 

dengan lebih baik. 

Hasil posttest pada kelompok 

eksperimen menunjukkan rata-rata skor 

total sebesar 7,4 dengan sebagian besar 

anak berada pada kategori berkembang 

sangat baik (BSB). Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan anak dalam mengingat 

informasi yang didengar melalui aktivitas 

bernyanyi mengalami peningkatan yang 

signifikan. Sementara itu, pada kelompok 

kontrol, rata-rata skor posttest sebesar 7,2 

yang juga menunjukkan peningkatan, 

namun tidak setinggi kelompok 

eksperimen. 

Untuk mengetahui apakah perbedaan 

hasil pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen bersifat signifikan secara 

statistik, dilakukan uji hipotesis 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. 

Hasil analisis menunjukkan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis nol (H₀) yang 

menyatakan tidak ada perbedaan 

kemampuan daya ingat anak sebelum dan 

sesudah perlakuan dinyatakan ditolak, dan 

hipotesis alternatif (H₁) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penerapan metode 

pembelajaran bernyanyi terhadap 

kemampuan daya ingat anak usia 5-6 tahun. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

penerapan metode pembelajaran bernyanyi 

menggunakan lagu "Naik-Naik ke Puncak 

Gunung" memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan daya ingat anak usia 
5-6 tahun di TK Islam Al-Fatah Surabaya. 

Hal ini terlihat dari adanya perbedaan 

peningkatan hasil kemampuan daya ingat 

antara kelompok eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan metode bernyanyi 

dan kelompok kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. 
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Peningkatan daya ingat pada 

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

metode bernyanyi mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan bermakna bagi anak. 

Kegiatan bernyanyi melibatkan unsur 

irama, pengulangan, dan emosi positif yang 

secara tidak langsung membantu proses 

pengkodean dan penyimpanan informasi 

dalam memori anak. Pada usia 5-6 tahun, 

anak cenderung lebih mudah mengingat 

informasi konkret yang disampaikan 

melalui aktivitas yang menarik dan 

melibatkan banyak indra. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori perkembangan kognitif Piaget yang 

menyatakan bahwa anak usia 5-6 tahun 

berada pada tahap praoperasional, yaitu 

tahap ketika anak mulai mampu 

menggunakan simbol untuk 

merepresentasikan objek dan peristiwa di 

sekitarnya. Temuan penelitian ini juga 

diperkuat oleh pendapat Masykur bahwa 

penggunaan metode bernyanyi mampu 

menumbuhkan semangat dan antusiasme 

belajar pada anak, serta sejalan dengan 

Segado et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa bernyanyi memberikan berbagai 

manfaat dalam dunia pendidikan, termasuk 

memperkuat daya ingat untuk menyimpan 

informasi dengan lebih lama. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran bernyanyi 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan daya ingat anak usia 

5-6 tahun di TK Islam Al-Fatah Surabaya. 

Metode pembelajaran bernyanyi 

menggunakan lagu "Naik-Naik ke Puncak 

Gunung" efektif dalam meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengingat 

informasi karena mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan 

melibatkan anak secara aktif. Penelitian ini 

memberikan implikasi praktis bagi guru 

dan   lembaga   pendidikan   untuk 

mengembangkan metode pembelajaran 

yang lebih variatif dan inovatif guna 

mengoptimalkan perkembangan kognitif 

anak. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian serupa 

dengan cakupan yang lebih luas dan 

mengombinasikan metode pembelajaran 

bernyanyi dengan media pembelajaran lain. 
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